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1. Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah
: Sejarah Sastra Sunda Baru

Kode Mata Kuliah

: DR 539

Jenjang


: S-1

Bobot
SKS

: 2 SKS

Semester/Jenjang

: 2/S1

Kelompok Mata Kuliah
: MKK

Jurusan


: Pendidikan Bahasa Daerah

Status Mata Kuliah
: Lanjutan dari Sejarah Sastra Sunda Lama

Prasyarat


: Telah mengikuti perkuliahan Sejarah Sastra Sunda 

                                            Lama

Dosen/Kode Dosen
: Prof. Dr. Iskandarwassid, M.Pd. / 0370

  


  Dr. Ruhaliah, M.Hum. / 1308

2. Tujuan

Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami perkembangan sastra Sunda modern

3. Deskripsi Mata Kuliah

Dalam perkuliahan ini dibahas mengenai perkembangan sastra Sunda modern yaitu carita pondok, novel, sajak, dan drama.

4. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan
: Ekspositori, komunikatif

Metode

: Ceramah, tanya jawab, diskusi

Tugas

: Laporan buku, makalah, menonton pertunjukan

Media

: OHP

5. Evaluasi

· Kehadiran

· Laporan Buku

· Makalah

· Keaktifan berdiskusi

· UTS

· UAS

6. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan
Pertemuan I

Membahas:

1. Tujuan mata kuliah

2. Ruang lingkup mata kuliah

3. Kebijakan pelaksanaan perkuliahan

4. Kebijakan penilaian hasil belajar

5. Tugas yang harus diselesaikan

6. Buku ajar yang digunakan dan sumber belajar lainnya

Pertemuan II
Membahas kedudukan karya sastra modern dalam periodisasi sastra Sunda yang dikemukakan oleh:

1. R.I Adiwidjaya

2. M.A. Salmun

3. Ajip Rosidi

4. Yus Rusyana

Tugas: Membaca buku Ngalanglang Kasusastraan Sunda Bab I  dan Galuring Sastra Sunda

Bacaan lebih lanjut:

1. Sajarah Sastra Sunda (diktat kuliah) 

2. Lima Abad Sastra Sunda

Pertemuan III-V
Membahas 

1) awal munculnya karya sastra novel dalam sastra Sunda;

2) perkembangan penerbitan novel

3) hal-hal yang mempengaruhi penerbitan novel

4) novel dalam bahasa Sunda, saduran, dan terjemahan

5) novel dalam radio

6) gambaran situasi masyarakat dalam novel

7) penelitian novel baik yang dilakukan oleh lembaga maupun perorangan

Tugas: Membaca Sajarah Sastra Sunda (diktat kuliah) 

Bacaan lebih lanjut:

1) Ngalanglang Kasusastraan Sunda halaman 101-138, 151-187

2) Galuring Sastra Sunda 

3) Lima Abad Sastra Sunda
4) Novel Sunda Sebelum Perang

5) Baruang ka nu Ngarora dan novel lainnya
Pertemuan VI-VII
Membahas 

1) awal munculnya karya sastra carita pondok dalam sastra Sunda;

2) perkembangan penerbitan carita pondok
3) carita pondok dalam surat kabar dan majalah

4) hal-hal yang mempengaruhi penerbitan carita pondok
5) gambaran situasi masyarakat dalam carita pondok
6) carita pondok dalam bahasa Sunda, saduran, dan terjemahan

7) penelitian carita pondok baik yang dilakukan oleh lembaga maupun perorangan

Tugas: Membaca Sajarah Sastra Sunda (diktat kuliah) 

Bacaan lebih lanjut:

1) Ngalanglang Kasusastraan Sunda halaman 101-138, 151-187

2) Galuring Sastra Sunda 

3) Lima Abad Sastra Sunda
4) Sawidak Carita Pondok dan buku kumpulan carita pondok lainnya
Pertemuan VIII

Ujian Tengah Semester

Pertemuan IX-X
Membahas 

1) awal munculnya karya sastra sajak dalam sastra Sunda;

2) perkembangan penerbitan sajak

3) sajak dalam surat kabar dan majalah

4) hal-hal yang mempengaruhi penerbitan sajak

5) musikalisasi sajak

6) penelitian sajak baik yang dilakukan oleh lembaga maupun perorangan

Tugas: Membaca Sajarah Sastra Sunda (diktat kuliah) 

Bacaan lebih lanjut:

1) Ngalanglang Kasusastraan Sunda halaman 198

2) Galuring Sastra Sunda 

3) Lima Abad Sastra Sunda
4) Kanjut Kundang

5) Sastra Sunda

6) 100 Sajak Sunda dan sajak lainnya baik dalam majalah, surat kabar, maupun buku kumpulan sajak
Pertemuan XI-XII
Membahas 

1) perkembangan drama dalam masyarakat Sunda

2) jenis-jenis drama modern

3) penelitian sajak baik yang dilakukan oleh lembaga maupun perorangan

Tugas: Membaca Sajarah Sastra Sunda (diktat kuliah) 

Bacaan lebih lanjut:

1) Galuring Sastra Sunda 

2) Lima Abad Sastra Sunda
3) Sastra Sunda

Pertemuan XIII
Membahas perkembangan sastra Sunda dalam kaitannya dengan genre sastra lain dalam sastra Sunda maupun dalam genre sastra drama dalam sastra lain di Nusantara

Bacaan lebih lanjut:

1) Galuring Sastra Sunda 

2) Lima Abad Sastra Sunda
3) Sastra Sunda

4) Kanjut Kundang

Pertemuan XIV-XI

Membahas/review karya sastra Sunda yang mencakup materi secara keseluruhan diikuti dengan diskusi kelompok.
Pertemuan XVI
Ujian Akhir Semester
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